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ABSTRAK
Peluang pegawai perempuan untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi sering terhambat oleh masalah internal organisasi maupun masalah keluarga, demikian pula kesempatan untuk mengikuti pelatihan.  Selain itu, pengembangan karir bagi pegawai perempuan juga dirasakan tidak begitu mulus dibandingkan dengan laki-laki.  Dalam hal ini, kinerja pegawai perempuan dapat berjalan secara lebih baik dengan pendidikan formal, pelatihan, dan pengembangan karir pegawai perempuan yang seimbang”. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah survei eksplanatori. Penggunaan metode ini karena peneliti tidak hanya menggambarkan fakta-fakta empiris yang ditemui di lapangan, tetapi juga menganalisis dan menjelaskan pengaruh antar variabel, yang meliputi analisis pengaruh pendidikan formal, pelatihan dan pengembangan karier terhadap kinerja pegawai perempuan,  melalui pengujian hipotesis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh Pendidikan Formal, Pelatihan dan Pengembangan Karier Pegawai terhadap Kinerja Pegawai Perempuan.  Pengaruh terbesar dari variabel tersebut adalah variabel pendidikan formal, sedangkan pengaruh terkecil adalah pengembangan karier. Berdasarkan hasil penelitian, dapat dikemukakan temuan dari penelitian ini bahwa yang paling mempengaruhi pegawai perempuan di lingkungan Pemerintahan Bandar Lampung itu berkaitan dengan faktor pendidikan formal, yaitu kepedulian pegawai untuk meningkatkan pendidikan formal dengan mengikuti pendidikan formal secara berjenjang dan berkesinambungan, sehingga tercipta keseimbangan peluang antara pegawai laki-laki dan perempuan.  Pada kenyataannya, pegawai perempuan memiliki profesionalisme yang sama dengan laki-laki, walaupun dalam taraf tertentu pegawai perempuan lebih mudah mendapat hambatan yang sifatnya pribadi.

ABSTRACT

The opportunity of women employees to continue their education to higher level is often hampered by internal organizational problems and family problems, as well as opportunities for training.  In addition, career development for women employees is also not so smooth as compared to men employees.  In this case, the performance of women employees can be better with balancing formal education, training and career development of women employees. "

The research method used in this research is explanatory survey.  This method is used because the researcher does not only describe the empirical facts that existed in the field, but also analyze and explain the influence between variables, which include analysis of the influence of formal education, training and career development of female employee performance, through hypothesis testing.

The results indicate that there are significant effect of Formal Education, Training and Career Development on Woman Employee Performance.  The biggest influence of these variables is the variable of formal education, while the smallest effect is the career development.  Based on this research, the findings from this study is that the biggest influence on the performance of women employees within the Government of Bandar Lampung is related to the factor of formal education, namely to increase employee awareness to attend the step by step and continuous formal education, so as to create a fair opportunities between men and women employees. In fact, female employees have the same professionalism with men, although the extent of women employees are more easily challenged by their personal features.
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